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Abstrak 

Pelaksanaan On-the-Job Training (OJT) di Unit Pelayanan Informasi Aeronautika (PIA) Wilayah Medan 
merupakan bagian dari upaya meningkatkan pemahaman penulis mengenai prosedur kerja dalam 
pengelolaan data aeronautika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pelaksanaan OJT, 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta memberikan rekomendasi untuk optimalisasi pelayanan 
informasi aeronautika. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik observasi, analisis 
dokumen, dan diskusi mendalam bersama personel PIA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
OJT memberikan wawasan praktis kepada penulis, namun terdapat beberapa kendala, seperti perangkat 
operasional yang kurang optimal dan ketidaksesuaian raw data dari sumber. Untuk mengatasi kendala ini, 
diperlukan peningkatan perangkat operasional, sosialisasi regulasi kepada sumber data, serta optimalisasi 
teknologi Integrated Aeronautical Information Services (IAIS). Dengan implementasi langkah-langkah 
strategis ini, efisiensi dan akurasi pelayanan informasi aeronautika diharapkan dapat ditingkatkan sesuai 
dengan standar regulasi internasional. 
 
Kata kunci: OJT, informasi aeronautika, NOTAM, PIA 
 

Abstract 
The implementation of On-the-Job Training (OJT) at the Aeronautical Information Service Unit (PIA) in the 
Medan Region is part of an effort to enhance authors' understanding of work procedures in aeronautical data 
management. This study aims to analyze the OJT implementation process, identify challenges encountered, and 
provide recommendations to optimize aeronautical information services. The research employs a qualitative 
descriptive method using observation, document analysis, and in-depth discussions with PIA personnel. The 
findings indicate that OJT provides practical insights for authors; however, several challenges remain, such as 
suboptimal operational equipment and inconsistencies in raw data from sources. To address these issues, 
improvements in operational equipment, regulatory socialization for data sources, and the optimization of 
Integrated Aeronautical Information Services (IAIS) technology are necessary. By implementing these 
strategic measures, the efficiency and accuracy of aeronautical information services are expected to improve 
in accordance with international regulatory standards. 
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Keselamatan dan efisiensi dalam penerbangan sangat bergantung pada kualitas informasi 
aeronautika (AI), karena informasi tersebut diperlukan untuk mempertimbangkan berbagai 
faktor penting (Prokhorov, 2022). Informasi yang disampaikan mencakup berbagai aspek, seperti 
kondisi dan karakteristik bandara, informasi terkait kegiatan pemeliharaan bangunan atau 
fasilitas tertentu, rute navigasi penerbangan, serta berbagai parameter lain yang mendukung 
keselamatan dan efisiensi penerbangan. Salah satu bentuk layanan informasi aeronautika yang 
penting adalah penerbitan NOTAM (Notice to Airmen), yang menjadi bagian krusial dalam sistem 
layanan informasi aeronautika (Amir et al., 2024). 

Pelayanan informasi aeronautika mencakup berbagai aktivitas, termasuk penerbitan 
NOTAM, pengelolaan peta aeronautika, serta pengumpulan dan distribusi data meteorologi. Unit 
PIA Wilayah Medan berfungsi sebagai simpul penting dalam sistem navigasi udara di Indonesia, 
khususnya untuk wilayah Sumatera. Dalam konteks ini, pelaksanaan OJT memainkan peran vital 
dalam memberikan pemahaman yang mendalam kepada penulis mengenai prosedur kerja yang 
relevan dengan operasional aeronautika. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses pelaksanaan OJT di Unit PIA 
Wilayah Medan. Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama 
pelaksanaan OJT dan memberikan rekomendasi untuk optimalisasi pelayanan informasi 
aeronautika. Optimalisasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 
pengelolaan data aeronautika serta memastikan pelayanan yang sesuai dengan standar regulasi 
internasional. 

METODE  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif  yang 
melibatkan beberapa pendekatan untuk mendapatkan data yang komprehensif dan relevan. Yang 
pertama adalah Observasi, merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang  melibatkan  pengamatan 
langsung   terhadap   partisipan   dan   konteks   yang   terlibat   dalam   fenomena penelitian. 
Observasi  kualitatif  dapat  dilakukan  dalam  situasi  nyata  atau  di 
lingkungan  yang  telah  dirancang   secara  khusus  untuk  penelitian (Ardiansyah et al., 2023). 
Observasi langsung dilakukan selama pelaksanaan OJT di Unit PIA Wilayah Medan. penulis 
berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan operasional, seperti penerimaan, registrasi, dan 
verifikasi data aeronautika. Observasi ini memungkinkan pengumpulan data empiris terkait 
prosedur kerja yang diterapkan secara nyata di lapangan. 

Kedua, analisis dokumen dilakukan untuk memahami detail prosedur kerja. Dokumen-
dokumen yang dikaji meliputi Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Letter of Coordination 
Agreement (LOCA). SOP memberikan panduan teknis tentang langkah-langkah yang harus diikuti 
dalam setiap tahap pengelolaan data aeronautika, sedangkan LOCA berisi kesepakatan 
operasional antara PIA Wilayah Medan dan pihak terkait, seperti bandara dan instansi 
pemerintah lainnya. Analisis dokumen ini membantu memastikan bahwa prosedur yang 
dilakukan sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

Ketiga, diskusi intensif dilakukan dengan personel PIA untuk mendalami proses kerja dan 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi. Diskusi ini mencakup wawancara informal dan tanya 
jawab terkait kendala teknis, seperti ketidaksesuaian raw data dari sumber, hingga masalah 
perangkat operasional yang kurang optimal. Interaksi dengan personel memberikan perspektif 
mendalam mengenai tantangan dan kebutuhan yang dihadapi dalam pengelolaan informasi 
aeronautika. 
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Pelaksanaan OJT di Unit PIA Wilayah Medan memberikan pengalaman praktis yang 
signifikan kepada penulis. Penulis memperoleh wawasan mendalam mengenai prosedur kerja, 
mulai dari registrasi hingga publikasi informasi aeronautika. Namun, terdapat beberapa kendala 
yang dihadapi selama pelaksanaan OJT. Salah satu kendala utama adalah perangkat operasional, 
seperti komputer administrasi, yang tidak berfungsi optimal sehingga menghambat efisiensi 
kerja. Selain itu, sumber data sering kali tidak melengkapi raw data sesuai dengan persyaratan 
regulasi, seperti pada kasus pengajuan NOTAM dari Bandara Ranai yang terdapat pada gambar-
gambar dibawah ini. 
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Gambar 1-6. Form Permohonan Request NOTAM  

beserta Surat Perizinan Pihak bandara Ke DNP 
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Untuk mengatasi kendala yang ada pada gambar-gambar diatas, diperlukan langkah-
langkah strategis. Sosialisasi regulasi kepada sumber data perlu ditingkatkan melalui pelatihan 
dan workshop. Banyak sumber data yang tidak memahami pentingnya kelengkapan dokumen 
sesuai regulasi ICAO, sehingga hal ini perlu menjadi perhatian khusus. Selain itu, peningkatan 
perangkat operasional, seperti meng-upgrade komputer administrasi, menjadi salah satu solusi 
penting juga untuk mendukung pengolahan data secara cepat dan akurat. 

Implementasi standar ICAO Annex 15 menjadi dasar bagi semua aktivitas pengelolaan 
data aeronautika. Standar ini mencakup pengelolaan informasi penerbangan secara global yang 
harus dipatuhi oleh setiap unit PIA. Pemanfaatan teknologi, seperti sistem Integrated 
Aeronautical Information Services (IAIS), juga dapat dimaksimalkan untuk mengakses database 
NOTAM domestik dan internasional. Koordinasi yang lebih baik antara PIA, BMKG, dan operator 
bandara diperlukan untuk memastikan akurasi data yang dipublikasikan. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan OJT di Unit PIA Wilayah Medan berhasil meningkatkan kompetensi penulis 
dalam pengelolaan informasi aeronautika. Kendala teknis dan pemahaman regulasi menjadi 
tantangan utama selama pelaksanaan OJT. Optimalisasi pelayanan dapat dicapai melalui 
peningkatan perangkat operasional, sosialisasi regulasi kepada sumber data, dan peningkatan 
koordinasi antar-stakeholder. 

Rekomendasi dari penelitian ini mencakup peningkatan perangkat operasional dengan 
meng-upgrade komputer administrasi untuk mendukung pengolahan data yang lebih efisien. 
Selain itu, pelatihan dan workshop regulasi bagi sumber data perlu diselenggarakan untuk 
memastikan kelengkapan raw data. Perpanjangan durasi pelaksanaan OJT juga disarankan agar 
penulis memiliki waktu lebih untuk memperdalam keterampilan. Pemanfaatan teknologi IAIS 
secara maksimal dapat mempercepat akses dan distribusi data, sehingga mendukung efisiensi 
pelayanan informasi aeronautika di Unit PIA Wilayah Medan. 
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